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SUMMARY

MUHAMAD ILHAM. Fluctuation Of Water Table In Land Peat Of Kebun Raya
Sriwijaya, Village Bakung, North Indralaya Sub-District, Ogan Ilir District, South
Sumatra (Supervised by MOMON SODIK IMANUDDIN and AGUS
HERMAWAN)

This study was conducted to study the high fluctuations or movement of
groundwater face and waterway face in peat. This research was conducted at
Kebun Raya Sriwijaya, Bakung Village, North Indralaya District, Ogan Ilir
Regency, South Sumatra Province in October to December 2019. Data analysis in
the form of soil content weight, total pore space of soil and hydraulic conductivity
value of soil is carried out in the laboratory of soil physics, land department,
faculty of agriculture, sriwijaya university, indralaya. The method used in this
study uses proposive random sampling method. The results showed that the
groundwater level near the channel is higher than the height of the groundwater
level that is far from the channel. the value of content weight on peat soil ranges
from 0.35 to 0.47 g/cm?; total pore space value (RPT) ranges from 82.19% to
86.93% and the hydraulic conductivity value of peat soil is in medium grade.
Groundwater level management system is influenced by the results of
groundwater level observations, this is because the peat surface generally looks
flat but the reality in the field is not flat / slightly ramped.

Keywords: Peat soil, groundwater face, water level channel



RINGKASAN

MUHAMAD ILHAM. Fluktuasi Muka Air Tanah Di Lahan Gambut Kebun Raya
Sriwijaya, Desa Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan llir,
Sumatera Selatan (Dibimbing oleh MOMON SODIK IMANUDDIN dan AGUS
HERMAWAN)

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari tinggi fluktuasi atau pergerakan
muka air tanah dan muka air saluran yang ada dilahan gambut. Penelitian ini
dilakukan di Kebun Raya Sriwijaya, Desa Bakung, Kecamatan Indralaya Utara,
Kabupaten Ogan llir, Provinsi Sumatera Selatan pada Oktober sampai Desember
2019. Analisis data berupa bobot isi tanah, ruang pori total tanah dan nilai
konduktifitas hidrolik tanah dilaksanakan dilaboratorium fisika tanah, jurusan
tanah, fakultas pertanian, universitas sriwijaya, indralaya. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode proposive random sampling. Pada hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketinggian muka air tanah yang ada di dekat
saluran lebih tinggi dari pada tinggi muka air tanah yang ada jauh dari saluran.
nilai bobot isi pada tanah gambut berkisar 0.35 sampai 0.47 g/cm?; nilai ruang
pori total (RPT) berkisar 82.19% sampai 86,93% dan nilai konduktifitas hidrolik
tanah gambut berada dikelas sedang. Sistem pengelolaan tinggi muka air tanah
dipengaruhi oleh hasil pengamatan muka air tanah, hal ini di sebabkan permukaan
gambut yang secara umum terlihat datar tetapi kenyataan dilapangannya tidak
datar/agak landai.

Kata kunci : Tanah Gambut, muka air tanah, muka air saluran
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan gambut merupakan tanah yang jenuh air, dibentuk oleh endapan yang
muncul dari penumpukan sisa bagian - bagian tanaman pada zaman dulu dan
melapuk, memiliki ketebalan lebih dari 50 cm (Irma et al., 2018). Untuk luas
lahan gambut di Indonesia mempunyai luasan sekitar 13,4 juta ha. Sebaran lahan
gambut terluas terdapat di tiga pulau besar di indonesia, yaitu Pulau Sumatera
seluas 5,85 juta ha, Kalimantan seluas 4,54 juta ha dan Papua seluas 3,01 juta ha.
Sisanya terdapat di Pulau Sulawesi seluas 24.783 ha (Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian, 2021).

Lahan gambut yang ada di Sumatera Selatan salah satunya berada di Kebun
Raya Sriwijaya berlokasi di jalan Raya Palembang - Prabumulih Desa Bakung,
Kec. Indralaya Utara, Kab. Ogan Ilir. Jarak tempuh dari Palembang + 45 Km atau
+ 90 menit menuju ke lokasi melewati Jalan Eks. PT. Patra Tani dengan jarak + 8
Km. Luas lahan yang dialokasikan untuk Kebun Raya Sriwijaya sekitar £100
hektar dengan tipologi lahan yang didominasi oleh lahan rawa bergambut
(Maryani et al., 2017).

Lahan gambut di Indonesia belum dikelola dengan baik karena pemahaman
atas karakteristik ekosistem rawa belum diketahui secara utuh. Aktivitas
penebangan dan pengangkutan kayu serta pembukaan lahan rawa gambut untuk
pertanian dilakukan dengan membuat saluran drainase untuk mengatur muka air
tanah, hal ini menyebabkan terjadi penurunan muka air tanah dan perubahan
ekosistem rawa, sehingga mengakibatkan perubahan karakteristik lahan gambut
(Nugroho. 2003).

Peranan sistem hidrologi akan menentukan kelestarian lahan gambut dan
keberlangsungan lingkungannya. Rais (2015) menyatakan bahwa sitem hidrologi
yang menggunakan tata air pada lahan gambut sangat diperlukan dalam menjaga
kelestarian ekosistem serta layanan jasa lingkungannya. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah no. 57 tahun 2016 yang menyatakan kedalaman air tanah di lahan

gambut harus dipertahankan pada kedalaman air tanah 40 cm. Kondisi ini
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diasumsikan bisa menjaga kelembaban tanah bagian atas. Berdasarkan hasil
penelitian Imanudin et al. (2017) menyatakan kedalaman 40 cm air tanah telah
mampu menciptakan kadar air tanah di zona akar tanaman dalam kondisi jenuh.

Tinggi muka air tanah sangat penting bagi kelangsungan lingkungan lahan
gambut. Penurunan muka air tanah juga erat kaitannya dengan kebakaran karena
membuat permukaan lahan gambut yang terdiri dari bahan organik akan menjadi
kering dan mudah terbakar. Oleh karena itu peran tinggi muka air tanah sangat
penting dalam pengelolaan keberlanjutan lahan gambut.

Selain dari permasalahan diatas, turunnya muka air tanah yang terlalu dalam
menyebabkan daya dukung tanah menjadi rendah sehingga pada zona permukaan
tanah bagian atas menjadi kering. Menurut Imanudin (2016) menyatakan bahwa
penurunan muka air tanah akan menyebabkan lahan menjadi kering dan rentan
terjadinya kebakaran.

Upaya untuk mengatasi kerusakan gambut adalah dengan melakukan
penutupan saluran menggunakan sekat kanal. Tujuannya adalah untuk menaikkan
muka air tanah ataupun melakukan pembasahan kembali (rewetting) dengan
mempertahankan tinggi muka air saluran. Dengan tertutupnya saluran diharapkan
laju pengurasan air dari lahan ke sungai menjadi berkurang sehingga tinggi muka
air lahan menjadi naik dan kelembaban lahan gambut menjadi terjaga untuk
menghindari kekeringan yang menyebabkan gambut menjadi mudah terbakar
(Riduan, 2020)

Lahan gambut yang mengalami kerusakan masih memiliki potensi untuk
dikembalikan ke kondisi semula (basah dan tertutup oleh vegetasi) (Page et al.,
2011). Perbaikan terhadap kondisi hutan rawa gambut yang terdegradasi terutama
akibat kebakaran dapat dilakukan dengan upaya restorasi, yaitu memulihkan
ekosistem kembali ke struktur dan fungsi alaminya seperti semula (Page et al.,
2011). Upaya pembasahan kembali lahan gambut (rewetting) dengan
pembangunan sekat kanal telah dilakukan pada beberapa lokasi yang mengalami
degradasi. Rewetting akan mempertahankan tinggi muka air tanah tetap pada
kondisi yang diinginkan sehingga gambut akan selalu dalam keadaan basah.
Tingkat kebasahan yang tinggi akan menekan laju kebakaran, namun sebaliknya

dengan menurunya gambut menjadikan sangat rapuh setelah mengering (fragile)
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dan mudah terbakar. Secara umum, jarak ideal antara permukaan gambut dan
tinggi muka air adalah 25 - 40 cm. Dengan jarak air dari muka gambut yang telah
ditentukan tersebut maka kondisi lahan gambut akan menyebabkan gambut sulit
terbakar (Afriyanti, 2018).

Berdasarkan uraian diatas, Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk
mengevaluasi fluktuasi muka air tanah yang ada di lahan gambut Kebun Raya
Sriwijaya berlokasi di Desa Bakung, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten

Ogan Ilir, Sumatera Selatan.

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1) Untuk mengevaluasi fluktuasi muka air tanah pada tanah gambut.
2) Untuk mengevaluasi fluktuasi muka air saluran pada tanah gambut.
3) Untuk mengevaluasi hubungan antara fluktuasi muka air tanah dan fluktuasi

muka air saluran pada tanah gambut.

1.3. Manfaat Peneilitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai
referensi untuk mengevaluasi fluktuasi muka air tanah pada tanah gambut.

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai
referensi untuk mengevaluasi fluktuasi muka air saluran pada tanah gambut.

3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai
referensi untuk mengevaluasi hubungan antara fluktuasi muka air tanah dan

fluktuasi muka air saluran pada tanah gambut.
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